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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Permodalan Nasional Madani Unit Layanan Modal Mikro (PNM

ULaMM) dalam memajukan usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)

di Kecamatan Ukui dilakukan dengan baik dan tepat sasaran dengan cara

menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan modal

untuk pengembangan usaha yang dinilai produktif dengan tujuan untuk

mendorong kegiatan usaha mikro, kecil dan menegah. Pembiayaan

tersebut terdiri dari pembiayaan untuk individu dan kelompok. Dalam

program ini diadakan pemantauan dan pembinaan kepada masyarakat

tentang bagaimana pengelola dan pengembangan usaha dengan baik,

serta yang berkaitan dengan PNM ULaMM, baik mengenai usaha yang

dijalankan, jasa yang diberikan, dan mekanisme pengembalian

pembiayaan tersebut.

2. PNM ULaMM di Kecamatan Ukui berdampak baik bagi pertumbuhan

ekonomi masyarakat. Masyarakat merasa sangat terbantu dengan adanya

pembiayaan pinjaman yang mereka peroleh. Usaha yang dijalankan

nasabah PNM ULaMM rata-rata mengalami peningkatan walaupun

peningkatan tersebut tidak naik secara signifikan.

3. Permodalan Nasional Madani Unit Layanan Modal Mikro (PNM

ULaMM) di kecamatan Ukui sangat dianjurkan dalam Islam dan
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penyaluran merupakan bagian dari distribusi keadilan yang menjadi nilai

utama dalam Islam dan merupakan salah satu prinsip ekonomi Islam.

Namun, dalam pelaksanaannya, akad-akad pinjaman yang disalurkan

kepada nasabah belum sesuai dengan syariah Islam. Pengembalian

pembiayaan tidak menggunakan nisbah bagi hasil tetapi masih

menggunakan penetapan persentase berupa bunga dari jumlah pokok

pembiayaan pinjaman yang telah ditetapkan di awal akad. Hal ini jelas

bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam karena tergolong katagori

Riba Nasiah.

B. Saran

1. Permodalan Nasional Madani Unit Layanan Modal Mikro (PNM

ULaMM) di Kecamatan Ukui hendaknya menambah jumlah penerimaan

pinjaman agar terjadi pemerataan pada setiap masyarakat yang memiliki

usaha dan yang mengalami kekurangan modal agar usaha mereka dapat

berkembang lebih maju lagi.

2. Untuk mendorong kehidupan ekonomi Islam dalam kegiatan usaha mikro,

kecil dan menegah khususnya pada masyarakat Kecamatan Ukui, prinsip-

prinsip dalam ekonomi Islam harus diterapkan sebaik mungkin agar

masyarakat benar-benar memahami pentingnya mengembangkan ekonomi

Islam. Hal ini dimulai dengan adanya pembinaan dan sosialisasi yang baik

kepada masyarakat tentang pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam

kegiatan ekonomi. Sehingga, kedepannya diharapkan bagi PNM ULaMM
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di Kecamatan Ukui ini untuk menjalankan program-program dan produk

yang disalurkan kepada masyarakat sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

3. Agar pembiayaan modal yang diberikan dari PNM ULaMM tidak

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif, hendaknya pihak PNM

ULaMM harus sering melakukan pemantauan kepada setiap nasabah yang

memperoleh pinjaman agar benar-benar memanfaatkan dana yang telah

diperoleh untuk pengembangan usaha.

4. Para pengelola PNM ULaMM hendaknya sering melakukan pelatihan-

pelatihan yang bertujuan untuk memberi ilmu pengetahuan bagi para

masyarakat yang memilki usaha dan memperolah pinjaman modal.


